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Sewaktu saya mengikuti Pesta Wirausaha TDA 2013, saya juga turut meramaikan expo (pameran) yang
ada di sana. Saya sangat kagum sekali dengan berbagai macam stand-stand usaha dari para anggota
TDA. Mereka memamerkan berbagai macam produk, prospek kerjasama, disertai dengan dekorasi konsep
stand yang menarik. Saya belajar banyak sekali di sana.

Beberapa hari lalu, saya juga menyempatkan hadir di UI Student market, yaitu sebuah acara pameran
serupa di mana produk-produk yang ditampilkan adalah produk yang dibuat oleh para mahasiswa.
Berbagai macam produk unik dan menarik dipamerkan di sana. Saya geleng-geleng kepala karena
Indonesia ini seharusnya bangga dengan potensi kreatif anak bangsanya yang sangat luar biasa.

Semua produk-produk yang saya lihat itu adalah beberapa contoh produk asli Indonesia. Produk yang
benar-benar dibuat dari pengeluaran modal Indonesia, dibuat oleh orang Indonesia langsung. Percayakah
Anda bahwa banyak sekali produk-produk Indonesia yang sebenarnya tidak kalah dengan produk-produk
luar negeri?

Saya sendiri kagum dengan berbagai macam produk seperti batik, tas, sepatu, yang benar-benar asli
Indonesia ternyata lebih bagus dari produk-produk luar negeri. Namun sayangnya, ada beberapa penelitian
yang menyimpulkan bahwa mayoritas usaha yang ada di Indonesia mati di tahun pertama, 80% sisanya
mati di tahun keempat, dan hanya yang tersisa yang bisa bertahan terus menjual produknya hingga lebih
dari 5 tahun.

Ada sebuah alasan yang sangat mudah menjelaskan mengapa produk Indonesia tidak laku di pasaran:
kalah bersaing.

Ya, namun sayangnya bukan kalah bersaing secara kualitas, tetapi kalah bersaing secara harga dan kalah
bersaing secara gengsi. Banyak dari orang-orang Indonesia sendiri yang merasa tidak level menggunakan
produk dalam negeri. Mereka memilih menghabiskan ratusan juta untuk membeli sebuah tas dan parfum
dari Perancis, baju dari Italia, dan jam tangan dari Swiss. Bahkan dengan naiknya daya beli masyarakat
Indonesia sekarang ini, mereka memilih untuk berlibur ke Singapura, Thailand, Amerika, hanya sekedar
share foto ke Facebook dan menunjukkan bahwa mereka sudah pernah ke luar negeri. Lebih bergengsi,
daripada hanya sekedar berlibur ke Pantai di Lombok, misalnya.

Kekalahan selanjutnya adalah kalah bersaing secara harga. Seperti misalnya untuk sebuah kualitas yang
sama, orang Indonesia pasti akan memilih barang yang lebih murah. Tidak peduli siapa yang membuatnya.
Masalahnya adalah gempuran produksi massal (contoh dari Cina) hampir selalu membuat produk
Indonesia kalah bersaing harga. Akhirnya orang Indonesia akan selalu memilih yang lebih murah. Kalau
kualitas dan fitur yang dihasilkan sama, kenapa saya harus membeli lebih mahal? Sangat logis
keputusannya.

Tetapi, tahukah Anda selama kita membelanjakan produk-produk luar negeri, sesungguhnya kita
mengkonversi rupiah menjadi mata uang asing? Ya, kurang lebih kita menipiskan cadangan devisa kita
sendiri. Kita ekspor uang kita ke luar negeri, agar dikonversi dan dinikmati oleh bangsa lainnya.

Saya teringat dengan sebuah nasihat dari Pak Hepi Trenggono, "Beli produk itu jangan melihat gengsi atau
harga, tapi alasan ketika membeli adalah karena produk itu buatan Indonesia." Ya, kita bisa lihat berbagai
negara dengan ekonomi maju dan makmur adalah mereka yang mencintai produk mereka sendiri. Saya



pernah ke Jepang, bertemu dengan orang Korea, mereka bangga menggunakan produk mereka. Mereka
bangga walaupun harus membeli lebih mahal, mereka bangga karena produk itu adalah produk buatan
bangsa mereka sendiri.

Ingin memajukan Indonesia secara ekonomi tidak perlu berpikir rumit jika memang kita tidak bisa. Cukup
cinta dan beli produk-produk Indonesia. Banyak membeli produk buatan Indonesia, berarti Anda turut
berjuang untuk memajukan perekonomian bangsa ini dan membuat bangsa ini semakin maju. Membeli
produk Indonesia berarti meningkatkan peningkatan kualitas yang akhirnya menyebabkan orang luar
negerilah yang membeli barang-barang kita, sehingga kita bisa berbangga karena produk Indonesia diakui
di mata dunia. Jika Anda ingin jadi pemain, ini bisa jadi kesempatan untuk Anda menjadi pengusaha dan
saling menerapkan serta menyuburkan gerakan beli produk Indonesia, seperti yang saya lakukan di
Komunitas TDA Kampus.
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